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Abstrak 
Sungai Liuk merupakan suatu wilayah yang memiliki berbagai macam tradisi, salah satunya baseloa. Baseloa merupakan suatu tradisi yang dilakukan pada saat salah satu anggota masyarakatnya yang ingin membuat pondasi rumah, tradisi ini masih dilaksanakan oleh masyarakat Sungai Liuk sampai saat ini. Penelitian ini adalah penelitian terbaru karena belum ada penelitian serupa yang dilakukan oleh peneliti lain di Kabupaten Kerinci dan Kota Sungai Penuh. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode  sejarah. Penelitian ini bertujuan untuk menggali nilai-nilai pendidikan karakter apa daja yang terkandung dalam kegiatan baseloa pada masyarakat Sungai Liuk; selain itu, juga untuk melihat bagaimana perkembangan tradisi ini sehingga mampu dilestarikan sampai saat ini yang nantinya akan menjadi karakter atau moral bagi masyarakat setempat Sungai Liuk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter bisa terbentuk dari kearifan local masyarakat setempat, hal ini dikarenakan di dalam pelaksanaan tradisi tertentu ada ritual khusus yang biasa dilakukan oleh masyarakat. Sehingga dari kebiasaan tersebut kemudian terciptalah suatu sikap atau perilaku yang semakin lama akan membentuk suatu karakter masyarakat. Dalam hal ini, pada tradisi baseloa masyarakat Sungai Liuk ini terkandung nilai-nilai pendidikan karakter, yaitu religious, toleransi, demokratis, cinta tanah air bersahabat/komunikatif, dan peduli social yang perlu ditanamkan kepada generasi penerus bangsa.
Kata kunci: Kearifan Lokal; Pendidikan Karakter; Tradisi; Baseloa.

Abstract
Sungai Liuk is an area that has various traditions, one of which is baseloa. Baseloa is a tradition carried out when one of its community members wants to make a house foundation, this tradition is still carried out by the people of Sungai Liuk until now. This research is the latest research because there has been no similar research conducted by other researchers in Kerinci Regency and Sungai Penuh City. The method used in this research is the historical method. This research aims to explore what character education values are contained in baseloa activities in the Sungai Liuk community; in addition, it is also to see how the development of this tradition so that it can be preserved until now which will later become a character or moral for the local community of Sungai Liuk. The results showed that character education can be formed from the local wisdom of the local community, this is because in the implementation of certain traditions there are special rituals that are usually carried out by the community. So that from this habit, an attitude or behavior is created which will increasingly form a community character. In this case, the baseloa tradition of the Sungai Liuk community contains character education values, namely religious, tolerance, democratic, love for the country, friendly/communicative, and social care that need to be instilled in the nation's next generation.
Keywords: Local Wisdom; Character Education; Tradition; Baseloa.
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan bangsa yang memiliki keragaman etnis. Keberagaman ini juga termasuk ajaran dan nilai-nilai leluhur yang dapat digabungkan atau diintegrasikan ke dalam dunia pendidikan guna untuk membentuk karakter bangsa. Setiap etnis memiliki caranya masing-masing untuk menanamkan ajaran dan nilai-nilai leluhur dalam membentuk karakter masyarakat. Karalter yang terbentuk pada setiap masyarakat Indonesia harus menjadi salah satu modal awal untuk mendukung pembangunan bangsa berjalan lancer sesuai dengan cita-cita bangsa serta tujuan pembangunan yang ingin dicapai. Sementara itu, Situasi social, kultural masyarakat pada saat ini semakin mengkhawatirkan yang menunjukkan adanya krisis karakter misalnya, berbagai macam peristiwa dalam pendidikan yang semakin merendahkan harkat dan derajat manusia, hancurnya nilai-nilai moral, merebaknya ketidakadilan, tipisnya rasa solidaritas, kehilangan nilai luhur budi kepribadian, tidak jujur, sopan santun, intoleransi yang memunculkan sikap individualis, dan sebagainya telah terjadi dalam masyarakat. 
Ki Hajar Dewantara memberikan penjelasan bahwa watak atau karakter adalah perpaduan segala tabiat manusia yang bersifat tetap, sehingga menjadi tanda yang khusus untuk membedakan orang yang satu dengan yang lainnya. Bersatunya pikiran, perasaan dan kemauan itu adalah budi manusia, hal ini menjadi syarat mutlak untuk mewujudkan manusia susila atau makhluk beradab (Hariyadi, 1989). Sejalan dengan itu, Lickona dalam buku Bambang Qomaruzzaman menyatakan  bahwa karakter dibangun oleh pengetahuan, penghayatan, dan tindakan. Hal ini berarti bahwa yang paling utama harus dimiliki oleh probadi berkarakter adalah pengetahuan mengenai baik dan buruk, hal ini menjadi bagian dari pertimbangan dan perspektif kehidupannya sehingga muncul dalam tindakan sadar. Pengetahuan itu juga membutuhkan latihan agar seseorang dapat mendalami pengetahuan dan akan menjadi kebiasaan sehari-hari (Qomaruzzaman, 2017).
Pucy dan Narcia (Nuccy, Larry P; Narvaez, 2014) menyatakan bahwa masalah karakter adalah masalah yang palng urgen dalam kehidupan manusia, oleh karena itu akhir-akhir ini semakin banyak orang menyadari pentingynya pendidikan karakter ditengah-tengah kebangkrutan moral bangsa, pendidikan karakter yang menekankan dimensi etis kearifan local menjadi relevan untuk diterapkan. Permasalahan yang terjadi di Indonesia bahkan di kalangan generasi muda ini dapat diatasi melalui pendidikan di sekolah dengan menggunakan pendidikan berbasis kearifan local. Di era globalisasi dan modernisasi dewasa ini  kearifan local dapat digunakan sebagai pelindung nilai dengan cara memilih nilai yang positif dan layak atau tidak layaknya nilai tersebut diambil (Syaputra, 2019).
Gagasan pengembangan pendidikan berbasis kearifan local ini berpijak pada keyakinan bahwa setiao komunitas mempunyai strategi dan teknik masing-masing yang kembangkan untuk menjalankan kehidupan sesuai dengan konteknya. Menurut wagiran, kearifan local merupakan modal pembentukan karakter luhur yang senantiasa bertindak dengan penuh kesadaran, purba diri dan pengendalian diri, sehingga terwujudya tata moral yang baik (Marzuki & Hapsari, n.d.).  Pewarisan karakter luhur yang baik ini tidak hanya diimpelemtasikan melalui pandidikan formal, tetapi juga melalui lembaga keluarga dan lembaga social lainnya. Hal ini dikarenakan lembaga keluarga merupakan pembentkan karakter anak yang utama sedangkan pada lembaga social lainnya bahwa karakter dapat dibentuk melalui lembaga pendidikan, lembaga keluarga serta melibatkan sebanyak mungkin pihak yang dapat membant meningkatkan dan mendukung terlaksanakanya pendidikan karakter di sekolah maupun pada lingkungan bermasyarakat (Koesoema, 2011).
Nilai-nilai pendidikan karakter ini dapat ditinjau atau dilihat pada kearifan local masyarakat Sungai Liuk dalam kegiatan baseloa. Kegiatan baseloa ini merupakan sebuah tradisi yang dilaksanakan ketika salah seorang masyarakat Sungai Liuk ingin mendirikan rumah, tradisi ini dilaksanakan pada proses pembuatan pondasi rumah yang dilakukan secara bersama-sama atau gotong royong mulai dari penggalian sampai pada pembuatan pondasi rumah. Tradisi baseloa masih dilaksanakan masyarakat Sungai Liuk sampai pada saat ini. 
Berangkat dari hal di atas, permasalahan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana kearifan lokal yang terdapat di Sungai Liuk? 2) Bagaimana kearifan lokal tersebut bisa dipertahankan? 3) Bagaimana pendidikan karakter terbentuk dalam tradisi baseloa pada masyarakat Sungai Liuk? Hal ini penting dan menarik untuk dibahas karena dikhawatirkan kearifan lokal yang ada akan hilang seiring dengan perjalanan waktu. Penelitian ini bertujuan untuk menelusuri dan melihat lebih mendalam kearifan lokal yang dipraktikkan dalam tradisi Baseloa pada masyarakat Sungai Liuk yang nantinya akan menjadi karakter atau moral bagi masyarakat setempat Sungai Liuk. 
Dalam tradisi baseloa, terdapat data yang relevan untuk mendukung penelitian ini. Penelitian ini adalah penelitian yang mengambil data dari masyarakat Sungai Liuk terkait tradisi baseloa yang belum pernah dilakukan. Selain itu, penelitian ini juga mengangkat kearifan local yang dimiliki oleh masyarakat Sungai Liuk yang nantinya berguna untuk generasi muda dalam mengenal karakter luhur dalam membentuk karakter masyarakat khususnya masyarakat Sungai Liuk. Oleh karena itu, berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini yang diberi judul penelitian “Menelisik Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Lokal dalam Tradisi Baseloa pada Masyarakat Sungai Liuk”.

METODE
Penelitian yang dilakukan dalam kajian ini merupakan penelitian sejarah dengan pendekatan sosial-budaya. Pendekatan sosial-budaya merupakan pendekatan yang melihat kegiatan sosial yang memiliki nilai-nilai kebudayaan dan tetap eksis hingga sampai saat ini (Fatchor Rahman, 2017). Penyajian data dilakukan secara naratif deskriptif. 
Secara geografis penelitian ini hanya dibatasi di Sungai Liuk, Kecamatan Pesisir Bukit, Kota Sungai Penuh. Informan dalam penelitian ini adalah masyarakat Sungai Liuk yang melakukan kegiatan baseloa. Teknik penelitian dalam kajian ini menggunakan metode sejarah yaitu heuristik, kritik sumber, interpretasi dan historiografi (Abdurrahman, 2007). 
Proses penelitian yang akan dilakukan adalah sebagaiberikut :
1. Tahapan heuristik (pengumpulan data) dalam penelitian ini dilakukan dengan: a) Observasi, yaitu penulis datang langsung ke lokasi penelitian di Sungai Liuk guna untuk mengenali lokasi dan kondisi masyarakat Sungai Liuk, dan peneliti mengamati terutama urutan-urutan tradisi baseloa, suasana yang terjadi, peralatan, benda-benda yang menjadi suatu kesatuan yang utuh dalam tradisi, dapat diamati dan disimak secara saksama langsung dari tempat pelaksanaan tradisi baseloa yang dianggap kompeten dalam tradisi ini; b) Wawancara, peneliti mewawancarai masyarakat yang mau mendirikan pondasi rumah. Penentuan informan dilakukan dengan teknik pengumpulan informasi berantai atau menggelinding atau snowball sampling. Informan yang dipilih yaitu mereka yang mempunyai pengetahuan luas mengenai berbagai sektor dalam masyarakat dan mampu mengarahkan peneliti untuk menemukan informan lain yang ahli dalam pokok-pokok masalah yang diteliti; 3) Dokumentasi, yaitu peneliti akan mengambil beberapa sumber primer baik itu dalam bentuk tulisan maupun non-tulisan yang relevan dengan permasalahan penelitian ini berupa sumber yang telah didokumentasikan dan dipublikasikan.
2. Kritik sumber, yakni perlakuan secara kritis atas sumber-sumber yang terkumpul untuk menentukan otentisitas atau yang biasa disebut kritik eksternal, serta perlakuan secara kritis terhadap informasi sejarah untuk menentukan kredibilitasnya sehingga diperoleh informasi yang kredibel/dapat dipercaya sebagai fakta-fakta sejarah (kritik internal).
3. Interpretasi, yaitu mengelompokkan dan mengklasifikasikan fakta-fakta yang terkait dan selanjutnya menganalisa dan mengadakan sintesa berdasarkan pada bahanbahan yang dijadikan sumber penelitian.
4. Historiografi, upaya menyusun rangkaian fakta-fakta yang sudah disintesakan dalam bentuk tulisan sejarah deskriptif analitis.Melalui tahapan ini penulis berharap dapat menyajikan suatu tulisan sejarah yang baik dan ilmiah, sehingga memiliki nilai yang diharapkan
Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles, 2020). Kemudian langkah verifikasi dilakukan dengan ketelitian dan hati-hati agar setiap interpretasi yang dihasilkan memiliki struktur bagan yang jelas. Kemudian langkah akhir menyusun hasil interpretasi menjadi bangunan karya ilmiah yang mumpuni.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Temuan penelitian ini mencakup (1) Sejarah Tradisi Baseloa (2) waktu dan tempat pelaksanaan Tradisi Baseloa (3) pihak-pihak yang terlibat pada pelaksanaan Tradisi Baseloa (4) Rangkaian Aktifitas Baseloa seperti persiapan, pelaksanaan, dan penutup. Keselurah tradisi yang dilakukan  serta rangkaian peristiwa tersebut masih diterapkan pada masyarakat Sungai Liuk. 
A. Sejarah Tradisi Baseloa
1. Gambaran Dusun Sungai Liuk
Dusun menurut kebudayaa masyarakat Kerinci tradisional lebih luas cakupannya dari desa. Dusun Sungai Liuk merupakan wilayah Kabupaten Kota Sungai Penuh yang terdiri dari sepuluh kalbu: Depati Mudo, Depati Awal, Depati janggut, Depati Murajo, Depati Punjung, Depati Yudo, Depati mentagungg, Rio Balang, Rio Sko Dano Datuk Najo dan Ngabi Cinto Rio. Kalbu yaitu kesatuan keturunan yang berasal dari nenek moyang yang terdiri dari nenek, ibu dan anak (anak perempuan dan anak laki-laki), serta cucu dari anak perempuan.
Dusun Sungai Liuk menurut pembagian otonomi daerah dibentuk menjadi empat Desa, yaitu Desa Sungai Liuk, Desa Koto Dua, Desa Seberang dan Desa Sumur Gedang. Pada masyarakat Kerinci untuk menyimpulkan 4 desa ini disebut dengan Dusun Sungai Luik. Dusun merupakan wilayah tempat tinggal berdasarkan garis keturunan atau Gan yang telah terbentuk menjadi 4 desa Sungai Liuk. Dusun Sungai Liuk sebagai lokasi penelitian, memiliki batas-batas wilayah yaitu: (a) sebelah Utara berbatas dengan Desa Koto Lolo Kecamatan Pesisir Bukit, (b) sebelah Selatan berbatas dengan Desa Semumu Kecamatan Depati VII, (c) sebelah Timur berbatas dengan Desa Kampung Tengah Kecamatan Koto Baru, dan (d) sebelah Barat berbatas dengan Pesisir Provinsi Sumatra Barat (Penyusun, 2022).
Jumlah penduduk Dusun Sungai Liuk yang terdiri dari 4 desa adalah 1.306 KK dengan jumlah total jiwa sebanyak 4.846 jiwa terdiri dari : 2.423 orang lakilaki dan 2.423 orang perempuan. Masyarakat Sungai Liuk tidak homogen, dalam keseharian masih menjalankan adat budaya yang ada didalam masyarakat. Hanya sebagian kecil saja yang berasal dari etnis lain diantaranya ada orang Jawa 15 orang, orang Batak 6 orang, orang Minang 16 orang, Orang Aceh 5 orang, dan Palembang 5 orang, yang datang ke Sungai Liuk (Azwardi, 2023; Zulpandi, 2023).
Masyarakat Dusun Sungai Liuk semuanya beragama Islam, hal ini juga terlihat dari aktivitas yang dilakukan oleh mayarakat setempat, seperti: majlis ta’lim, tadarus pada malam hari dengan tempat yang bergiliran di rumah masyarakat, dimulai pada bulan suci ramadhan berakhir pada malam takbiran hari raya idhul adha, menggadakan sholat bersama Magrib dan Isya dirumah kerabat yang menempati rumah baru, dan juga melaksanakan sholat Magrib dan Isya pada rumah kerabat yang meninggal dunia serta membaca surat Yasin selama tujuh malam. Selain itu juga bisa dilihat dari jumlah mushala yang ada di Sungai Liuk yang terdiri dari 8 unit, dengan penduduk semuanya Islam.
Masyarakat Dusun Sungai Liuk Kecamatan Pesisir Bukit Kota Sungai Penuh berjumlah penduduk 4.846 jiwa. Jumlah yang tidak bekerja adalah 2.731 orang yang terdiri dari anak-anak, remaja, ibu rumah tangga dan lansia, sedangkan jumlah yang bekerja adalah 2.115 orang yang pada umumnya bermata pencarian dalam bidang :
Tabel 1.
Mata Pencaharian Masyarakat Dusun Sungai Liuk
	No
	Jenis
	Presentase

	1
	Petani
	75%

	2
	Pedagang
	10%

	3
	Aparatur Sipil Negara
	15%

	Total
	100%


Sumber : Kantor Desa Sungai Liuk, Koto Dua, Seberang, dan Sumur Gedang.
Sebagian besar penduduk Dusun Sungai Liuk bermata pencaharian sebagai petani. Hal tersebut didukung oleh kondisi alam Dusun Sungai Liuk yang teletak di daratan yang tinggi, memiliki tanah yang subur dan iklim yang mendukung untuk pertanian. Jenis pertanian yang dikerjakan diantaranya pertanian ladang dan sawah. Pertanian ladang seperti kopi, cengkeh, kayu manis, jahe, cabe dan sayursayuran. Pertanian sawah yaitu menanam padi (Repelman, 2023; Susrial, 2023).
2. Tradisi di Dusun Sungai Liuk
Dengan memenuhi kebutuhannya, Manusia tidak hanya menggunakan akal dan pikiran, tetapi juga membutuhkan bantuan satu sama lain. Saling membutuhkan ini mempromosikan interaksi dengan orang lain. Interaksi untuk waktu yang lama akan terjadi biasakan menjunjung tinggi nilai-nilai budaya, norma dan aturan mengatur tindakan sosial. Kebiasaan ini diwariskan dari generasi ke generasi. Membentuk itu bisa berupa pengetahuan, doktrin, kebiasaan atau adat kehidupan social. Masalah ini disebut istilah tradisi. 
Tradisi menjadi sumber sistem nilai (values sistem) dalam kehidupan. Itu menjadi dasar visi dan perilaku kehidupan pribadi setia. Kesetiaan ditandai dengan kemauan berpartisipasi ketika ada ritual dan kegiatan adat gotong royong atau kerja sosial (Patji, 2004). Tradisi menjadi sistem pendukung struktur social dibangun, dipelihara dan diwariskan melalui sosialisasi atau pembelajaran. Salah satu cara pewarisan secara tradisional menjalani kegiatan belajar atau ambil bagian dalam pekerjaan didefinisikan dalam struktur social.
Tradisi yang sudah dibangun harus tetap dipertahankan dan dilestarikan, karena selain ada pedoman hidup bermasyarakat masyarakat, itu adalah jembatan spiritual menghubungkan generasi dengan pendahulu, maupun generasi penerus. Hilangnya berbagai tradisi di berbagai daerah karena aliran dunia adalah kondisi yang dapat diterima khawatir. Jadi tradisi itu tetap ada Bertahan dari komplikasi situasi seperti itu sangat berharga menerima peringkat tinggi. 
Tradisi Dusun Sungai Liuk yang masih bertahan sampai sekarang yaitu: kenduri sko, masoah, ngantoak nasai, jadi ucang, masuk panging, ngimbu jantong dimudalea, ngimbu jantong yarapoak, dan malemoa. Dari tradisi ini, ada beberapa yang berkaitan dengan Tradisi Baseloa. tradisi tersebut adalah :
a. Ngimbu Jantong Dumah Dalea
Ngimbu jantong dimudalea yaitu memberi tahu kepada mamak atau saudara laki-laki dari ibu bahwa keponakannya ingin meminta ajun arah. Acara tidak dibolehkan ada orang lain atau saudara laki-laki dari ayah ikut, hanya mamak, ibu, dan ayah saja.
Sebelum acara baseloa dilaksanakan, maka orang yang mempunyai hajat (ajun arah) melaksanakan ngimbu jantong dimudalea untuk memberi tahu kepada mamak bahwa keponakannya hendak meminta ajun arah. Pada saat ngimbu jantong dimudalea, mamak juga teganai rumah akan menawarkan beberapa pilihan untuk lokasi ajun arah sesuai dengan tanah kalbu masing-masing.
b.  Masuk Pangging
Masuk pangging adalah tamu atau undangan suatu pesta (kenduri) yang dilakukan masyarakat Dusun Sungai Liuk, yang jadi pangging itu adalah laki-laki, khususnya para Pemangku Ninik Mamak (Para Pengurus Kerapatan Adat) dari masing-masing perwakilan Kalbu. Tujuannya untuk mengucapkan rasa syukur atau berdo’a dengan cara makan bersama. Pada saat pelaksanaan tradisi Baseloa pada masyarakat Sungai Liuk juga diundang bapak-bapak untuk jadi panging. Acara ini biasanya dilaksanakan pada malam hari, khusus untuk Arah Ajun dilaksanakan pada pagi Sabtu atau pagi Minggu.
c. Jadi Ucang
Jadi ucang adalah ibu-ibu yang diundang untuk memasak pada acara Baseloa atau di rumah yang mempunyai hajatan. Ibu-ibu yang datang membawa beras di dalam rantang kerumah yang melaksanakan hajat, dan langsung membantu memasak, setalah gulai dan nasinya masak, ibu-ibu membawa pulang, nasi dan gulai tersebut dimasukkan oleh tuan rumah kedalam rantang tersebut. Sama halnya dengan masuk pangging, jadi ucang juga dilaksanakan pada pagi hari, yaitu sebelum Sholat Subuh, ibu-ibu sudah mulai memasak untuk persiapan acara Baseloa besok harinya. 
Tujuan tradisi untuk saling membantu dan menumbuhkan rasa solidariatas masyarakat. Pada acara Baseloa, tuan rumah juga menggundang ibu-ibu untuk membantu memasak (jadi ucang), persiapan upacara tersebut. Ibu-ibu yang datang jadi ucang pada acara Baseloa tidak hanya membantu secara tenaga saja, juga membantu secara materi, seperti membawa beras, air mineral, minyak goreng, dan lainlain, yang dibutuhkan untuk upacara tersebut.
3. Sejarah Tradisi Baseloa
Berdasarkan dari sumber lisan bahwa Baseloa  yang dilaksanakan ketika ada salah seorang anak Batino atau nanak jantan dari masyarakat Sungai Liuk yang igin melaksanakan Acara Ajun arah atau membangun rumah. Pelaksanaan tradisi baseloa ini sudah sejak lama dilaksanakan oleh masyarakat Dusun Sungai Liuk, sejak dahulu tidak diketahui tahunnya yaitu pada saat dibentunya adat karang satio pada masyarakat Sungai Liuk, hal ini dikarenakan tidak adanya dokumen resmi yang dijadikan sebagai tolak ukur untuk mengetahui kapan dimulainya tradisi ini. Arti dari karang satio, karang (dibentuk) dan satio (setia) jadi masyarakat harus patuh kepada aturan adat istiadat yang sudah dibentuk dan harus melaksanakan tradisi dan upacara yang ada di Sungai Liuk. Bagi anggota masyarakat yang melanggar dari aturan adat yang sudah dibentuk, masyarakat tersebut dikenakan sanksi harus membayarkan denda adat, masyarakat harus setia atau patuh kepada aturan yang telah dibentuk dalam istilah adat mengatakan: aloah skao karnu janjoi, aloah janjoi idik samu mbuh (kuatnya aturan yang ada didalam adat sebab janji masyarakat untuk tidak melanggar aturan yang telah dibuat, janji tersebut bisa dibuat karena kesepakatan bersama). Jadi Tradisi dan upacara yang ada di Sungai Liuk dibentuk secara bersama, sesuai dengan kesepakatan anggota masyarakat. Tokoh adat juga mentuturkan:
“Baseloa lah adeo sejak duleu, smenjak adeo adong kitao sungi liaok jangu disebm dengan karang satio, yaituh adong jangu dibentuk uhoa dahing, sidik ugeo tau pyao uhoa dahing menoak upacara inih, apu adeo keajdian, kalu anak batinao ndak negeak umoah, maku kitao akan melaksanakan baseloa untuk mnoak pondasi, negeak tiang umah. apu sidik, akau agi nik duleu upacara inih lah adeo, kitao mining tinggoa agi nepang, menjalan kabue adong dengan lah adeo (Gusli, 2023; I. Rio, 2023; R. Rio, 2023)”.
Artinya 
Baseloa sudah ada sejak dahulu, sejak terbentuknya adat istiadat Sungai Liuk yang disebut dengan karang setio. Karang setio artinya karang (dibikin/dibuat) setio (setia/ tidak boleh dilanggar).Tradisi atau aturan adat yang ada di Sungai Liuk tidak boleh dilanggar, bagi yang melanggar harus membayar denda adat yang telah dibuat oleh nenek moyang zaman dahulu berdasrkan kesepakatan bersama, saya juga tidak mengetahui mengapa baseloa dilaksanakan oleh nenek moyang dahulu, apakah ada kejadian bahwa anak perempuan ingin mendirikan rumah, maka akan melaksanakan Baseloa untuk membuat pondasi rumah, mendirikan besi tiang rumah. Kita sekarang hanya menjalankan tradisi atau aturan adat yang telah ada.
Berdasarkan penjelasan yang diperoleh dari beberapa informan dapat disimpulkan Baseloa sudah ada sejak dahulu, semenjak dibentuk adat-istadat Dusun Sungai Liuk yang dinamakan karang setio, berdasarkan kesepakatan bersama dan harus dilaksanakan Masyarakat setempat juga tidak mengetahui apa penyebab dari upacara tersebut dilaksanakan oleh nenek moyang mereka pada zaman dahulu, mereka juga tidak mengetahui, apakah ada sebuah kasus pada saat anak perempuan atau laki-laki ingin mendirikan rumah melaksanakan tradisi baseloa ini, masyarakat hanya menjalankan aturan adat istiadat yang telah dibentuk oleh nenek moyang mereka berdasarkan kesepakatan bersama. 
Tradisi baseloa menjadi bagian terpenting dalam melakukan ajun arah (Mintah Aroah) bagi masyarakat Sungai Liuk. Hal ini dikarenakan setelah acara ajun arah dilaksanakan barulah msyarakat melaksanakan tradisi baseloa yang tujuannya adalah untuk bergotong royong atau saling tolong menolong dalam membuat pondasi rumah bagi salah satu masyarakat Sungai Liuk yang ingin membuat rumah, dalam hal ini bukan hanya disaat pembuatan pondasi tetapi juga dalam mendirikan tiang rumah, dan memasukkan semen dalam tiang rumah tersebut. 
B. Waktu dan Pelaksanaan Tradisi Baseloa
Waktu upacara Tradisi Baseloa pada masyarakat Sungai Liuk tidk ditentukan secra pasti, namun berdasarkan hasil observasi wawancara yang peneliti lakukan dengan tokoh adat bahwa tradisi Baseloa dilaksanakan pada pagi hari Sabtu atau Minggu pada pukul 06.30 WIB. Dilaksanakan pada hari Sabtu atau Minggu karena aktivitas yang dijalankan oleh tokoh adat sudah agak berkurang jika dibandingkan dengan aktifitas hari-hari sebelumnya. Upacara Tradisi Baseloa ini dilaksanakan di lokasi rumah salah satu masyarakat Sungai Liuk yang akan dibangun.
C. Pihak-Pihak yang terlibat pada pelaksanaan Tradisi Baseloa
Pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan baseloa adalah depati, pemangku, ninik mamak, ulama, anak jantan, tuan rumah, dan masyarakat setempat. Depati di Dusun Sungai Liuk berasal dari tujuh kalbu yaitu Depati awal, Depati Janggud, Depati Mudo, Depati Murajo, Depati Mentagung, Depati Yudo dan Depati Punjung, kalbu tersebut dipimpin tiga dan empat orang tokoh adat. Pemangku ninik mamak berasal dari tiga kalbu yaitu: Ngabi Cinto Rio, Rio sko danea datuk najo dan Rio balang.
Kalbu yang ada di Dusun Sungai Liuk dipimpin oleh tiga dan empat orang tokoh adat. Apabiala ada salah satu Depati yang bertujuh dan Rio yang nan batigo tersebut tidak datang upacara tidak bisa dilaksanakan, karena tokoh adat yang berasal dari sepuluh kalbu ini lah yang akan melaksanakan ajun arah.
D. Rangkaian Aktivitas Baseloa
1. Persiapan
a) Kanuhai 
Kanuhai dilaksanakan oleh ibu-ibu yang disebut dengan jadi ucang. Ibu-ibu yang datang tidak hanya membantu memasak saja, tetapi juga membantu secara materi seperti membawa beras, kelapa, air mineral, dan lain sebagainya yang dibutuhkan pada saat upacara tersebut. Pada saat kenuhai keluarga yang merantau juga pulang dan akan berkumpul dengan keluarga luas.
Pada acara ini sangat diutamakan karena tuan rumah harus memberi bukti kepada tokoh adat bahwa tuan rumah ada yang menyebelih kerbau satu ekor atau hanya membeli daging dari pasar, memasak nasi lebih dari seratus gantang, acara ini diadakan pada pagi hari. Pada saat kanuhai ini juga merupakan ajang tolong menolong, dan silartuhrahmi, karena masyarakat setempat dan keluarga luas akan berkumpul dirumah kerabat yang melaksanakan baseloa (Amrizal, 2023).
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Gambar 1. Kegiatan kanuhai yang dilakukan oleh para ibu-ibu
Sumber : Dokumentasi Pribadi nandia Pitri, 2023
Dalam tradisi baseloa pada masyarakat Sungai Liuk ini, kanuhai untuk membuat gulai dan persiapan pada acara besok paginya dilakukan pada dini hari sekitar pukul 03.00 WIB. 
b) Manggae (Mengundang Tokoh Adat)
Pada aktivitas baseloa setelah kanuhai, salah satu anggota keluarga yang mengadakan baseloa mengantar sirih kerumah Depati, Pemangku, Ninik Mamak, dan Ulam mengundang tokoh adat tersebut untuk menghadiri upacara mulo cucu aajun arah sekaligus baseloayae. Pada upacara tersebut tuan rumah wajib mengundang tokoh adat, apabila ada salah satu dari tokoh adat yang tidak datang pada saat baseloa, upacara tidak bisa dilaksanakan karena tokoh adat inilah yang akan melakukan upacara baseloa untuk tuan rumah yang akan melakukan ajun arah. Tokoh adat juga mentuturkan:
“Kalu uhoa dumeah ituh ndak arah ajun, harus ngantoak sihae ngusi tuatau duleu, untuk ngundang tuatau ngi acara arah ajun. karnu acara arah ajun ini idik bisa di mulai apu bileo adeo salah satau dari uhoa adeak dengan lao tibeo, karenu acara arah ajun ini kenduri duduk depati awoa dengan depati janggem. Jadi tuatau inih wajib adeo pas acara arah ajun (Sultan, 2023)”.
Artinya:
Kalau mau mengadakan arah ajun (baseloa), harus mengundang tokoh adat terlebih dahulu, karena acara arah ajun ini tidak bisa dilaksanakan apabila ada salaah satu dari tokoh adat yang tidak hadir, sebab acara arah ajun ini disebut dengan kenduri duduk depati awal, depati janggud. Jadi pemangku adat diwajibkan hadir pada acara arah ajun.
Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan, mangae adalah mengantar sirih kerumah tokoh adat untuk mengundang ke acara Arah ajun. Pada upacara tersebut tokoh adat wajib datang, apabila salah satu dari tokoh adat yang menjabat sebagai pemimpin kalbu Depati dan kalbu Rio yaitu Depati Awal, Depati Janggud, Depati Yudo, Depati Murajo, Depati Mudo, Depati Lindung, dan Depati Mentagung, disebut dengan depati nan bertujuh dan Rio nan batigo yaitu Rio sko danea dtuk najo, Rio Balang, dan Ngabi cinto rio, tidak hadir pada saat upacara tersebut, upacara tidak bisa dilaksanakan.
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Gambar 2. Para pemangku adat datang memenuhi undangan tuan rumah
Sumber : Dokumentasi Pribadi nandia Pitri, 2023
c) Mempersiapkan Syarat-Syarat Upacara Ajun Arah sekaligus Baseloa
Setelah semua tahap-tahap yang di atas dilaksanakan maka tuan rumah mempersiapan syarat-syarat upacara baseloa. Syarat-syarat yang harus disiapkan yaitu: gulai daging berkuah merah, nasi yang telah dimasak lebih dari seratus gantang, sirih berganggang, santan yang berkuah berbotol, nasi ketan, dan gulai ikan batatak. Peralatan ini disiapkan telebih dahulu sebelum upacara dilaksanakan. Jika salah satu syarat yang telah disebutkan tidak lengkap maka upacara arah ajun tidak bisa dilaksanakan karena syarat tesebut belum cukup dan genap (Ramaton, 2023). Tokoh adat yang menjabat sebagai ninik mamak duo lurah harus memeriksa syarat-syarat terlebih dahulu untuk mengetahui apakah syarat-syarat tersebut sudah cukup dan genap, kalu sudah cukup upacara bisa dilaksanakan, jika tidak tuan rumah wajib memenuhi syarat-syarat upacara tersebut.
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Gambar 3. Syarat-syarat sebelum tradisi baseloa dilaksanakan
Sumber : Dokumentasi Pribadi nandia Pitri, 2023
Sebelum upacara adat dilaksanakan, maka para depati ninik mamak akan memerintahkan kepada anak jantan untuk mengecek keseluruhan persyaratan untuk upacara. Dalam acara baseloa ini acara pokok yang pertama diawali dengan anak jantan atau tuan rumah menyampaikan hajatnya dengan parno adat melalui ninik mamak duo lurah, ninik mamak duo lurah menyampikan hajat anak jantan tadi kepada pemangku. Pemangku akan mengamati apakah upacara sudah bisa dilaksanakan. Apabila temuannya sudah bisa, maka pemangku tadi menyampaikan hajat anak batino kepada ninik mamak duo lurah bahwa acara sudah bisa dilanjutkan.
Ninik mamak duo lurah mengembalikan lagi kepada anak jantan, bahwa acara sudah bisa dilanjutkan, agar anak jantan mempersiapkan semua syarat, setelah anak jantan menyakini bahwa semua syarat dari upacara tersebut beserta jamuannya sudah siap, lalu disampaikan kepada ninik mamak bahwa semua siap. Ninik mamak terdiri dari duo lurah, satu lurah fungsinya mencukup dan menggenapkan, satu lurah yang lain atau yang kedua fungsinya mengarah dan mengajun (menata), oleh ninik mamak dua lurah yang pertama tadi menyampaikan parno adat (menyampai hajat) kepada ninik mamak dua lurah yang kedua, bahwa ninik mamak dua lurah yang pertama telah memeriksa syarat dari arah ajun dan baseloa sudah cukup atau sudah genap (sudah lengkap semuanya).
Makna bapenao adalah untuk memberi tahu kepada tamu tentang hajat dari tuan rumah, selain itu, juga bermakna untuk mengetahui apakah tokoh adat sudah datang semua pada acara kanuhi mintah aroah. Apabila ada salah satu dari tokoh adat yang belum datang maka acara tidak bisa dilaksanakan, dan untuk mengetahui apakah perlengkapan dari baseloa sudah genap dan cukup, kalau ada perlengkapan yang belum lengkap anak jantan sebagai perwakilan dari tuan rumah harus mencari mencukup dan mengenapkan semua perlengkapan. Hal tersebut sama dengan yang dituturkan bapak Zaemis Gusli, DPT , bahwa
“Acara yang partamao sakali padu saang ndak mintak aroah inih yairuh anak jantea atau taganae umah atau mamak menyampaekan hajad ngusi ninik mamak duo lurah dan ninik mamak duo lurah menyampae pulao ngsi pemangku, pemangku meneliti, marisuh apukah syarang minta aroah lah leh cukam lah geneok, kalu lah cukam dan lah geneok acara minta aoah inih lah bisa dimulae (Gusli, 2023)”
Artinya :
Acara yang pertama sekali pada saat arah ajun dan baseloa yaitu anak jantan atau tengganai rumah (mamak) menyampaikan hajad kepada ninik mamak duo lurah dan ninik mamak duolurah ini menyampaikan kepada pemangku oleh pemangku mengecek apakah syarat syah dari baseloa dan arah ajun sudah lengkap. Kalau sudah lengkap acara baseloa dan arah ajun bisa dimulai.
Hal ini dikarenakan tugas dari anak jantan untuk mengecek semua keperluan sebelum acara dilaksanakan. Depati ninik mamak menjawab Parno adat dari anak jantan yang bertanya tentang kelengkapan keperluan yang dibuthkan pada malam hari itu, karena depati ninik mamaklah yang bertanggung jawab atau yang lebih tau apakah semua yang dibutuhkan atau semua perlengkapannya sudah lengkap atau tidak, apabila ada yang belum lengkap atau ada yang kurang maka acara belum bisa dimulai. pemangku adat berparno kepada depati ninik mamak, pemangku adat kembali meyakinkan atau menegaskan kembali apa yang dijawab bahwa tugas ninik mamak dua lurah bahwa antara pemangku adat dan depati ninik mamak sudah ada tugasnya masing-masing, bahwa tugas ninik mamak dua lurah itu bertanggung jawab atas cukup atau genapnya perlengkapan atau tokoh adat yang datang cukup atau tidak. jika tidak maka depati ninik mamak harus bertanggung jawab atas ketidaklengkapan tersebut.
d) Parno Adat 
Parno adat adalah penyampaian hajad atau patitah patitih yang di sampaikan dengan bahasa adat. Bapenao adalah Penyampaian hajat yang akan dimulai apabila semua tokoh adat, ulama dan pemerintahan desa sudah hadir di tempat acara. Aktivitas bapenao dilakukan untuk memberitahu kepada tamu yang datang tentang hajat dari tuan rumah.
Setelah segala persyaratan dinyatakan lengkap oleh salah satu anak jantan, maka makanan yang menjadi syarat untuk pelaksanaan baseloa di suguhkan kehadapan para tokoh adat yang diundang oleh tuan rumah untuk melaksanakan acara arah ajun atau baseloa pada masyarakat Sungai Liuk. Sebelum parno adat dari tokoh adat di bacakan maka para pemangku adat menyantap makanan yang telah disuguhkan oleh tuan rumah tersebut.
Isi bapenao yang dilaksanakan pada acara arah ajun dan baseloa adalah sebagai berikut:
Anak Jantan:
Assalamualaikum warohmatullohi wabarakaruh Hai kayo duo lurah 
Duo lurah: 
Yao 
Anak jantan: 
Adaeo pun kamai anak jantea ngimbu kayao duo lurah, kalu kamai anak jantea ndak nyampae karojong anak batinu kamai pada pagi ahi inih, Adeopun karajong anak batinu kamai padu pagi ini yao ituh nyu ndak mintak aroah sekaligus baseloa. Sabelum acara ini dimulae, kamai anak jantea ndak tau apau lah cukam lah geneok duduk kayao depati awoa, depati janggum paduahi inih. Sasuwae dengan papatah adea ngatao kalu ndak ngli angung tentu kik kumboa, kalu ndak tau agung buah tentu kik tupae, Kalu kamai anak jantea ndak tau status duduk kayao depati awoa depati jangum tentu melalui kayao duo lurah. 
Ooo…. Kayao dwu lurah, nampaknyu sagalu keperluan lah cukam lah bageneuk. Maku padu pagi inih bisa kitao lanjut niang ati uhoa dwu laki binong dumeah ini. Diciptakan allah manusiao berpasang-pasangan yaitu langang dingu bumoi, sioa dingu maloa, jantea jangi batinao. Adeopun jantea jangi batinao mempunyai fungsi dan tugas yang babideo-bideo. Tugas ngu jantea adalah ngumpauh sabnyik-banyik apu mata pencaharian. Tugas angi batinao adalah memliharao dan ngiming serta mengatur sagalu bentuk pengeluaran. Padu ahi ini, artinyu uhoa dumeah ini ngundang kitao inih atas unding nyu kaduweo untuk mintah arah ajun umah. Maku baundong lah uhoa duwu laki binong ini dengan tagani umoah. Adapun hasil unding itu, kalau ikao nak minta diareah, lapauk di perbaharui kumuh basesah, kalu ikao nak nganjoak alat pamum ini maku tuhumlah sepanjang adat. Artinyu, kalu ikao nak nuhum adeak mapang gawi uhoa ituh pulao gawi ikao.
Duo lurah: 
Hai kayao anak jantea 
Anak jantea: 
Yao 
Duo lurah: 
Memang yao kayao anak jantea nadak tau status duduk depati awo, depati janggum tentu lah ngusi kamai duo lurah, dan kamai duo lurah inih ndak nuik pulao ngsi pemangku apu lah cukam lah geneok duduk depati awoa, depati jangum .
Duo lurah menanyakan ke pemangku: 
Hai kayao pemangku, rupunyu kamai duo lurah lah dituik anak jantea apukah lah cukam lah geneo duduk kayao depati awoa, depati janggu, sebeak kayao pemangku sebagai cermin kamai. 
Ooo… kayao pemangku…… Arti uhoa laki dwu binong ini lah cukam alat nyu, lah adeo nahu alat pamam sabatea dweo, maku ndak mintak izin ngusi kayao para pemangku, alim ulama dan pemerintah bahwa nyu dwu laki binong ndak mintah aroah untuk mendirikan rumah.
Pemangku: 
Rupunyu kayao duo lurah lah dituik anak jantea tentang status duduk depati awoa depati janggum, apu lah cukam lah geneok. Rupunyu duduk depati awoak depati jangum lah cukam dan lah geneok. 
Duolurah kembali menyampaikan ke anak jantan: 
Hai kayao anak jantea, Kayao anak jantea tadih nuik ngusi kamai apu lah cukam lah geneo duduk depati awoa, depati janggum. Kalu kitao kli lah cukam dan lah geneok, jadi acara lah bisa dimulae.
Pemangku kepada skudano datuk najo:
Ooo kayao Skudanu Datuk Najeo, Karenu sasue dengan tugas kitao-masing-masing, ingang baloong-loong dan tugas masing-masing. Tugas dari rio balea bacukum bageneuk dan tugas dari kayao Skudanu datuk najeo mengarah dan mengajun. 
Skudano Datuk Najo kepada dua lurah:
Ooo kayao dwu luah, Adapun pemangku dan tuan depati simpuh dengan sembah. Sudeah para pemangku adat makoa basamu, maku secara basamu mengecek lokasi ajun arah yang lah sudeah disahkan oleh pemangku adat tanah baseru tanah baimbeo yang berarti sidik agi sengketa dngi masyarakat sakitar dan keluarga untuk tanah ngu ndak di arah ajun oleh pemangku adat.  


Artiya:
Anak jantan:
Assalamualaikum warohmatullohi wabarakaruh wahai kayo duo lurah 
Duo lurah: 
ya  
Anak jantan: 
Adapun kami anak jantan, hendak menyampaikan hajat dari tuan rumah pada malam ini yaitu acara ajun arah dan baseloa. Sebelum acara ini dimulai, kami anak jantan ingin mengetahui apakah sudah lengkap duduk depati awal depati janggut pada pagi hari ini. Sebagaimana dengan pepatah adat mengatakan, kalau mau melihat agungnya bunga tentu pada kumbang, kalau mau melihat agungnya buah tentu pada tupai. Kalau kami sebagai anak jantan ingin mengetahui status duduk depati awal depati janggud, tentu melalui duo lurah. 
Anak Jantan memberi laporan kepada dua lurah, bahwa semua peralatan dan keperluan sudah cukup dan genap. Maka pagi ini bisa kita lanjutkan hajat dari tuan rumah. Allah menciptakan segala makhluknya secara berpasang-pasangan, yaitu langit dan bumi, siang dan malam, laki-laki dan perempuan. Adapun tugas laki-laki adalah mengumpulkan semua mata pencarian, sedangkan tugas yang perempuan adalah memelihara, menghemat serta mengatur segala bentuk pengeluaran. Pada hari ini, yang berarti tuan rumah mengundang kita untuk berkumpul atas musyawarah yang dilakukan bahwa tuan rumah ingin mengajun arah rumahnya. Maka, bermusyawarahlah tuan rumah dengan para pamannya. Adapun hasul musyawarah tersebut, bahwa kalau untuk mengajun rumah, yang lapuk diperbaharui yang kotor di cuci; serta ingin memindahkan segala bentuk perkakas untuk pembuatan rumah maka harus di ikuti sepanjang adat. Artinya, bagaimana orang terdahulu melaksanakannya maka dilakukan pada masa sekarang.
Duo lurah: 
Wahai anak jantan 
Anak jantea: 
Ya 
 Duo lurah: 
Memang benar, kalau kayo anak jantan ingin mengetahui status duduk depati awal, depati janggut melaui kamai duo lurah, dan kami duo lurah mau menanya kepada pemangku apakah sudah hadir semua tokoh adat. Duo lurah menanyakan ke pemangku: 
Hai kayao pemangku, rupunya kami duo lurah sudah ditanyakan oleh anak jantea apakah sudah hadir semua tokoh adat, karena pemangkulah sebagai cermin kami. 
Dalam hal ini pasangan suami istri ini sudah mempunyai cukup alat, peralatan untuk mendirikan rumah besi sebatang atau dua batang, maka mereka ingin meminta izin kepada para pemangku, alim ulama dan pemerintahan untuk mendirikan rumah.
Pemangku: 
Rupanya kayao duo lurah sudah ditanya oleh anak jantea status duduk depati awal depati janggud, apakah tokoh adat sudah hadir semua. Rupanya duduk depati awal depati janggut sudah lengkap, semua tokoh adat sudah hadir. 
Duolurah kembali menyampaikan ke anak jantan: 
Hai kayo anak jantan Kayo anak jantan tadi menanya kepada kami apakah tokoh adat sudah hadir pada upacara malam ini. Kalu dilihat semua tokoh adat sudah datang, jadi upacara sudah bisa dimulai.
Pemangku Kepada Skudano Datuk Najo:
Para Skudano Datuk Najo, dikarenakan sudah sesuai dengan tugas masing-masing, tugas dari rio balang adalam untuk melihat cukup dan genapnya, maka tugas dari Skudano Datuk Najo adalah untuk mengarah dan mengajun.
Skudano Datuk Najo kepada dua lurah:
Adapun pemangku dan para depati bersimpuh dan disembah. Setelah para pemangku adat makan, maka secara bersama-sama mengecek lokasi ajun arah yang pada intinya sudah disahkan oleh pemangku adat tanah baserau tanah baimbeo 4 Desa Sungai Liuk yang berarti sudah tidak ada lagi sengeketa dengan masyarakat sekitar dan keluarga atas tanah yang menjadi lokasi ajun arah. 
Dari parno adat di atas dapat disimpulkan bahwa, ketika ada salah satu masyarakat Sungai Liuk yang ingin mendirikan rumah harus persetujuan dari teganai rumah supaya tidak ada sengeketa keluarga terkait dengan lokasi untuk ajun arah rumahnya. Serta, pelaksanaan ini diikuti sesuai dengan tradisi masa lampau. Hal ini berarti, setiap masyarakat Sungai Liuk yang ingin mengarah ajun rumah maka yang mengarah ajun adalah dari kelompok Skudano Datuk Najo.
e) Penutup
Berdo’a bersama merupakan permohonan kepada tuhan agar acara yang dilaksanakan mendapat berkah dan diridhoi oleh Nya. Do’a diiringi oleh gerak-gerik dan sikap menghormati dan merendahkan diri kepada tuhan. Pada upacara mulo cucu ayae pembacaan do’a dipimpin langsung oleh ulama. Do’a yang dibaca, do’a keberakatan dan do’a keselamat diawali dengan pembacaan surat alfatihah. Anggota yang hadir juga menggikuti pembacaan surat Al-Fatihah dalam taati mereka, hingga berakhir pada penutup do’a “Amin”.
Setelah acara penutup dilaksanakan, secara bersamaan para depati ninik mamak, anak jantan dan tamu untuk meninjau lokasi yang akan diajun arahkan oleh para depati ninik mamak. Tugas dari anak jantan adalah mempersiapkan segala keperluan yang dibutuhkan untuk mengarah ajun rumah seperti lanrak, kapak, tali dan sebagainya. Sampai dilapangan, anak jantan memegang lantak, skudaneo datuk najeu yang menokok beserta dengan para pemangku, maka setelah itu baru bisa membuat pondasi dan melanjutkan pembuatan rumah.
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Gambar 4. Skudano Datuk Najo bersama dengan anak jantan membuat lantak
Sumber. Dokumentasi Pribadi Nandia Pitri, 2023
Dari gambar diatas, terlihat bahwa skudano datuk najo bersama dengan anak jantan dalam membuat lantak untuk melihat batas wilayah atau tanah untuk arah ajun salah satu masyarakat Sungai Liuk yang ingin mendirikan rumah.
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Gambar 5. Para pemangku adat, serta masyarakat sekitar ikut menghadiri pemasangan lantak
Sumber. Dokumentasi Pribadi Nandia Pitri, 2013
Pada gambar diatas, terlihat bahwa para pemangku ninik mamak, serta masyarakat setempat ikut serta dalam pemasangan lantak untuk melihat batas tanah antara masyarakat yang ingin ajun arah dengan batas tanah masyarakat disekitar, sehingga tidak ada sengketa untu tanah tersebut. 
2. Pelaksanaan Baseloa
Setelah persiapan upacara selesai dan semua syarat-syarat yang dibutuhkan sudah bacukam bageneok yang berarti semua peralatan atau syarat-syarat upacara arah ajun dan baseloa sudah lengkap semunya, dan tokoh adat, pemerintahan desa juga sudah hadir pada pada upacara tersebut, serta tokoh adat, ulama, pemerintahan desa sudah hadir pada upacara tersebut barulah aktivitas arah ajun dan baseloa dimulai, yaitu aktivitas penyampaian hajad, menghidangkan jamuan. Upacara tersebut dimulai pada pagi hari antara pukul 06.30 hingga pukul 09.00 WIB, Anak jantan menyampaikan hajat dari tuan rumah melalui parno adatnya agar depati, ninik mamak, pemangku adat dan tamu yang datang mengetahui hajat keluarga tersebut. Setelah anak jantan menyampaikan hajat, maka anak jantan dipersilakan untuk menghidangkan jamuan yang disebut menghidangkan syarat arah ajun peminta dan peminto, seperti nasi ketan, santan kelapa berkuah berbotol, sirih baganggang. Telah terhidang semua jamuan, maka ninik mamak duo lurah mempersilakan kepada duduk depati awal depati janggut untuk menyantap makan tersebut, selesai makan bersama semua perlengkapan yang dihingkan disimpan, hanya syarat yang disebut dengan peminta dan peminto yang terhidang.
Tradisi Baseloa ini sudah ada sejak karang setio ada. Hal ini berarti sejak ada manusia maka tradisi ini sudah mulai di lakukan gunanya karena masyarakat lebih suka untuk bergotong royong dalam melaksanakan tugas dalam masyarakat. Ada beberapa kegiatan dalam baseloa disaat salah satu masyarakat di Sungai Liuk melakukan ajun arah, yaitu menggali pondasi, mengaduk semen, mengangkut air dan lain sebagainya. 
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Gambar 6. Proses penggalian lobang untuk pondasi
Sumber. Dokumentasi Pribadi Nandia Pitri, 2023
Dari gambar diatas dapat kita lihat bahwa pada saat pelaksanaan tradisi baseloa kerja sama dari bapak-bapak dalam membantu keluarga, sanak saudara serta masyarakat disekitar yang sedang melaksanakan baseloa ini. 
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Gambar 7. Proses Pendirian Tiang
Sumber. Dokumentasi Pribadi Nandia Pitri, 2023
Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa pada pelaksaan traisi baseloa pada masyarakat Sungai Liuk ini sangat mementingkan kerja sama dalam proses pendirian rumah.
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Gambar 8. Ibu-ibu memasak untuk dimakan pada waktu istirahat  siang
Sumber. Dokumentasi Pribadi Nandia Pitri, 2023
Pada gambar di atas terdapat ibu-ibu yang memasak bersama-sama untuk makan bersama pada waktu istirahat membuat pondasi. Pada Makan bersama dilakuan secara duduk dilantai dengan menikmati hidangan yang telah disediakan. Latar belakang dari masing-masing masyarakat tidak menjadi perbedaan dalam bekerja jadi semua aktivitas dilakukan secara bersama seperti mengaduk semen, mengangkut air, memasak, dll.
E. Nilai Karakter dalam Tradisi Baseloa
Pengaruh modernisasi dan globalisasi yang memberikan banyak warna dalam kehidupan remaja memang harus dibentengi dengan pembelajaran karakter, dapat dikatakan bahwa pendidikan karakter adalah usaha untuk penanaman nilai-nilai pada peserta didik melalui berbagai macam cara untuk menjadikan peserta didik sebagai individu yang berguna bagi masyarakat, bangsa, dan negara. Nilai-nilai karakter tidak hanya pada tataran kognitif, tetapi menyentuh pada internalisasi dan pengalaman nyata dalam kehidupan peserta didik sehari-hari di masyarakat. Dalam pendidikan karakter, strategi yang dapat digunakan yaitu melibatkan peserta didik untuk diikut sertakan, diajak dan diundang untuk terlibat dalam proses pembelajaran, supaya para peserta didik mempunyai tanggung jawab dan mengambil keputusan bagi dirinya sendirinya. Dalam keterlibatan peserta didik merencanakan dan mengelola proses pembelajaran di dalam kelas. Dengan keikutsertaan atau terlibat dalam kegiatan ini peserta didik belajar memimpin, mengambil tanggung jawab, belajar menghargai perbedaan pendapat, belajar saling menghormati, dan belajar mengendalikan diri (Aisyah M. Ali, 2018).
Pendidikan karakter merupakan hal penting dalam proses pendidikan. Pendidikan karakter dapat mengarahkan cara berpikir dan perilaku peserta didik agar dapat menjadi tulang punggung bangsa. Karakter merupakan sesuatu yang termanifestasi dalam sifat dan perbuatan untuk selaras dengan budaya bangsa Indonesia yang selama ini telah melekat. Lickona menyatakan bahwa pendidikan karakter sebagai upaya untuk membantu seseorang dalam memahami, peduli, dan bertindak sesuai dengan landasan nitai-nilai yang etis. Menurut Lickona ada tiga unsur pokok pendidikan karakter, yaitu mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan (desiring the good), dan melakukan kebaikan (doing the good). Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh Albertus bahwa pendidikan karakter adalah diberikannya tempat bagi kebebasan individu dalam menghayati nilai-nilai yang dianggap sebagai baik, luhur dan layak diperjuangkan sebagai pedoman bertingkah laku bagi kehidupan pribadi berhadapan dengan dirinya, sesama dan Tuhan (Tutuk, 2015).
Berdasarkan pendapat yang diatas, pendidikan karakter adalah kegiatan yang dilakukan secara sadar dan terencana dalam memfasilitasi dan membantu peserta didik untuk mengetahui hal-hal yang baik, luhur, mencintainya, memiliki kompetensi intelektual, berpenampilan menarik, dan memiliki kemampuan yang keras untuk memperjuangkan kebaikan dan keluhuran serta dapat mengambil keputusan secara bijak, sehingga ia mampu memberikan kontribusi positif ddalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Dengan demikian, pendidikan karakter adalah pendidikan nilai yang membantu dan memfasilitasi peserta didik untuk tumbuh dan berkembang menjadi manusia paripurna (insan kamil).
Di dalam kehidupan masyarakat Indonesia terdapat nilai-nilai sosial yang membentuk kearifan lokal (local wisdom) dan telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. Keberagaman yang dimiliki bangsa Indonesia berhadapan dengan kearifan lokal membentuk suatu tatanan baru dalam masyarakat. Misalnya, gotong royong, kekeluargaan, musyawarah untuk mufakat, dan tepa selira (toleransi) dalam perbedaan kebudayaan. Kearifan itu muncul dari kesadaran diri masyarakat tanpa paksaan sehingga telah menyatu dalam kehidupan sehari-hari.
Ada 18 nilai dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa menurut Diknas, yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab (Suprayitno, 2020).
Dalam pelaksanaan tradisi tentu ada ritual atau upacara khusus yang biasa dilakukan oleh masyarakat setempat. Dari kebiasaan itulah kemudian tercipta suatu sikap atau perilaku yang semakin lama akan membentuk suatu karakter. Warisan tradisi budaya bisa dijadikan sarana untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter dan sebagai identitas sebuah daerah. Tradisi merupakan gambaran sikap dan perilaku manusia yang telah berproses dalam waktu lama dan dilaksanakan secara turun-menurun dari nenek moyang (Asyari et al., 2021).
Sehubungan dengan itu peneliti melakukan wawancara kepada beberapa tokoh agama, sesepuh, dan masyarakat mengenai nilai pendidikan karakter yang terkandung didalam Tradisi Baseloa pada masyarakat Sungai Liuk, yaitu religius, toleransi, demokratis, cinta tanah air, bersahabat/komunikatif, dan peduli sosial. 
1. Religius
Pengertian religius berasal dari kata religion yang berarti taat pada agama. Religius adalah nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan. Agar menunjukkan bahawa pikiran, perilaku, perkataan, dan tindakan seseorang yang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan atau ajaran agamanya (Mustari, 2014). Religius dapat di katakan sebuah proses tradisi sitem yang mengatur keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa serta kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan lingkungan.
Menurut Agus Wibowo, karakter religius diartikan sebagai sikap atau perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang di anut, toleran terhadap pelaksanaan ibadah, dan hidup rukun dengan sesame (Wibowo, 2012). Karakter religius adalah berperilaku dan berakhlak sesuai dengan apa yang diajarkan dalam pendidikan.
Karakter religius merupakan karakter yang paling utama yang harus dikembangkan kepada anak sedini mungkin, karena ajaran agama mendasar setiap kehidupan individu, masyarakat, bangsa dan negara khususnya di Indonesia. Karena indonesia adalah masyarakat yang beragama, dan manusia bisa mengetahui benar dan salah adalah dari pedoman agamanya. Karakter religius bukan hanya terkait hubungan vertikal antara manusia dengan Tuhannya, tetapi juga menyangkut hubungan horizontal antara sesama manusia. Karakter religius adalah karakter manusia yang selalu menyadarkan segala aspek kehidupannya kepada agama. Menjadikan agama sebagai panutan dan panutan dalam setiap tuturkata, sikap, dan perbuatannya, taat menjalankan perintah Tuhannya dan menjahui larangannya.
Dalam halnya tradisi Baseloa pada masyarakat Sungai liuk, nilai religius ini dapat dilihat pada saat proses pelaksanaan tradisi baseloa ini dapat mempererat tali silaturahmi, sebagai bentuk ungkapan syukur doa dan pengharapan kepada Allah SWT. Karena religious yang diartikan didapam pendidikan karakter ini bukan hanya hubungan kepada Tuhan tetapi juga hubungan kepada manusia. Karena dala pelaksanaan baseloa ini, para sanak saudara, tetangga dapat saling berkomunikasi untuk menjalin hubungan silaturahmi dengan tetangga dan sanak saudara yang jauh. 
2. Toleransi
Menurut Wahyudi toleransi adalah saling menghargai, melalui pengertian dengan tujuan kedamaian. Toleransi adalah metode menuju kedamaian. Toleransi disebut sebagai faktor esensi untuk perdamaian (Wahyudi, 2017). Demokrasi, modernisasi sesuatu hal yang tidak terpisahkan dengan toleransi. Pada masyarakat yang plural membutuhkan sikap toleransi. Toleransi dalam konteks demokrasi harus membangun saling pengertian dan menghargai ditengah keragaman suku, agama, ras dan bahasa. 
Menurut Artis toleransi menuju pada suatu kerelaan untuk menerima kenyataan pada perbedaan yang dimiliki orang lain (Artis, 2011). Pada aspek mengahargai sesama manusia memberikan pengaruh kepada siswa untuk menumbuhkan kerukunan pada suatu bangsa. Sedangkan Muchlas Samani dan Hariyanto, berpendapat bahwa nilai karakter toleransi merupakan sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya (Samani, 2012).
Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan terhadap tokoh agama, menyatakan bahwa :
“Dalong tradisi Baseloa dkik masyarakat kitao Sungi Liauk ini sidik mandang status, agama maupun kekayaan, karnu katiku dalong basloa kitao galu-galu samu galu status, hanya sebagai hamba Allah (Lamid, 2023)”.
Artinya :
Dalam tradisi baseloa pada masyarakat Sungai Liuk tidak ada status atau derajat, tidak memandang agama atau kekayaan seseorang, karena dalam tradisi baseloa kita semua sama hanya sebagai Hamba Allah.
Sesuai dengan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dalam tradisi baseloa pada masyarakat Sungai Liuk ini tidak ada perbedaan dari segi apapun, baik segi agama maupun strata sosial. Hal ini dikarenakan masyarakat hanya sebagai pelestarian adat istiadat yang sudah ada sejak dulu. 
3. Demokratis
Mengasah cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. Menurut Ilham Demokratis merupakan sebuah cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dengan orang lain. Sikap demokratis juga dapat dikatakan sebagai pandangan hidup seseorang untuk mengutamakan persamaan hak dan kewajiban yang sama bagi semua warga Negara (Ilham, 2018). Pendidikan demokrasi memfokuskan individu untuk menjadi pribadi yang demokratis maka dibutuhkan upaya melalui pembentukan pendidikan karakter.
Demokrasi sebagai sebuah yang ideal, sebagai nilai fundamental, sebagai sebuah pandangan hidup, memiliki makna historis yang perlu diwariskan dari generasi ke generasi (Kemendiknas, 2010). Diwariskan mengandung arti bahwa diperlukan usaha untuk menyampaikan nilai-nilai tersebut. Maka pendidikan adalah cara utama dan pertama dalam mentransformasikan nilai. Lickona dalam bukunya Pendidikan Karakter menekankan sikap hormat dan bertanggung jawab, yang keduanya merupakan bagian dari nilai-nilai demokrasi. Menurutnya, sikap hormat dan bertanggung jawab sangat penting untuk: membangun kesehatan pribadi, menjaga hubungan interpersonal, membangun masyarakat yang demokratis dan berperikemanusiaan, membentuk dunia yang adil dan damai (Hapsari, 2016). Sikap hormat menunjukkan penghormatan terhadap sesuatu (seseorang). Dengan sikap hormat, maka akan muncul penghormatan terhadap otoritas orang lain. Sedangkan tanggung jawab merupakan perluasan dari sikap hormat. Jika seseorang menghormati orang lain, berarti ia menghargainya.
Peneiti melakukan wawancara dengan tokoh adat juga menyatakan dalam bahasa Sungai Liuk :
“Satiuk masyarakat ngu ndak baseloa dan mintak aroah, maku sabelum acara ituh mulae kitao para padik-padik, uhoa sablih umoah ngu jadi slang akan bermusyawarah untuk nalak posisi umah uhoa nge minta aroah gunuk untuk kebaikan tuan rumah nge sdong ndak basloa (Sijapuri, 2023)”.
Artinya: 
Setiap masyarakat Sungai Liuk yang ingin melakukan acara arah ajun atau Baseloa maka sebelum kegiatan itu dilaksanakan maka para keluarga, tetangga dan kerabat yang menjadi panitia pada saat acara Basloa dilaksanakan akan bermusyawarah terlebih dahulu untuk menentukan posisi yang terbaik untuk pondasi rumah bagi masyarakat yang melakukan tradisi Baseloa.
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa, melalui tradisi Baseloa pada masyarakat Sungai Liuk, nilai pendidikan karakter khususnya dari rasa demokratis ini dapat dilihat ketika dalam pembuatan pondasi rumah, para kerabat, sanak saudara, tetangga akan bermusyawarah dengan tuan rumah untuk posisi rumah yang baik. Semua orang memiliki pendapat yang berbeda-beda nanti akan diputuskan secara bersama mana yang terbaik untuk posisi rumah masyarakat yang sedang melakukan Baseloa. 
4. Cinta tanah air
Rasa Cinta tanah air, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan rasa bangga, setia, peduli, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, budaya, ekomoni, politik, dan sebagainya, sehingga tidak mudah menerima tawaran bangsa lain yang dapat merugikan bangsa sendiri.
Cinta tanah air adalah perasaan cinta terhadap bangsa dan negaranya sendiri. Usaha membela bangsa dari serangan penjajahan. Dalam cinta tanah air terdapat nilai-nilai kepahlawanan, antara lain: rela dengan sepenuh hati berkorban untuk bangsa dan negara. Rasa cinta tanah air adalah rasa kebanggaan, rasa memiliki, rasa menghargai, rasa menghormati dan loyalitas yang dimiliki oleh setiap individu pada negara tempat dimana ia tinggal, yang tercermin dari perilaku membela tanah airnya, menjaga dan melindungi tanah airnya, rela berkorban demi kepentingan bangsa dan negaranya, mencintai adat atau budaya yang ada di negaranya dengan melestarikannya dan juga melestarikan alam dan lingkungan (Ismawati, 2013).
Karakter cinta tanah air dapat dikatakan sebagai sikap seorang yang selalu menjaga tempat kelahiran dan tinggalnya. Seperti yang diungkapkan narasumber Sijapuri bahwa:
“Warisan budaya merupakan peninggalan dari leluhur bangsa yang wajib kita jaga dan lestarikan, tindakan tersebut sebagai bentuk cinta kita terhadap tanah air Indonesia, seperti tetap menjaga keberadaan tradisi Baseloa pada masyarakat Sungai Liuk, dan tradisi ini  merupakan salah satu bentuknya (Sijapuri, 2023).”

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa cinta tanah air tidak hanya rasa bangga tetapi juga dapat tercermin dari perilaku cinta tanah air dengan rela berkorban demi kepentingan bangsa dan Negara. Dalam halnya Tradisi Baseloa pada masyarakat Sungai Liuk, rasa cinta tanah air ini dapat dilihat dengan adanya bukti masih melestarikan adat budaya Sungai Liuk dan interaksi dengan masyarakat yang masih sangat baik. 
5. Bersahabat/komunikatif
Menurut Kemendiknas sikap bersahabat/komunikatif adalah tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain (Kemendiknas, 2010). Menurut KBBI bersahabat adalah berteman/berkawan yang menyenangkan dalam pergaulan sedangkan komunikatif adalah keadaan saling berhubungan, bahasanya mudah dipahami sehingga pesan yang disampaikan mudah diterima dengan baik (KBBI, 2021).
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa bersahabat/komunikatif adalah sikap atau tindakan yang berhubugan dengan orang lain yang didalamnya terdapat komunikasi yang mudah dimengerti sehingga terwujud suasana yang menyenangkan dalam bekerja sama.
Sikap bersahabat berbeda dengan komunikatif namun di dalam sikap bersahabat terdapat proses komunikasi. Karkter sikap bersahabat/komunikatif menunjukkan kemampuan seseorang dalam menyampaikan ide-idenya atau sebuah pikirannya kepada orang lain dalam bergaul. Karakter ini menjadi modal penting dalam hidup bermasyarakat.
Seseorang yang mempunyai karakter komunikatif mampu berkomunikasi secara lisan dan tulis secara efektif. Seseorang yang mempunyai karakter komunikatif mempunyai banyak teman dan digemari ataupun disenangi teman-temannya karena ia dapat berkomunikasi dengan baik. Dengan demikian, semua orang harus mampu berinteraksi dan memiliki kepedulian terhadap orang lain. Salah satunya yaitu dengan mahir dalam beronterkasi dan berbicara dengan sesama di depan umum. Adapun ketidakmampuan dalam berkomunikasi akan menyebabkan anak tidak percaya diri ketika ia tampil di depan umum maupun ketika hanya berdialog antar beberapa orang saja.
Nilai pendidikan karakter bersahabat/komunikatif dalam tradisi baseloa pada masyarakat Sungai Liuk dapat dilihat dari pada saat pembuatan pondasi, mendirikan tiang dan lain sebagainya, masyarakat yang menolong akan selalu berkomunikasi untuk mencari posisi yang baik bagaimana membuat rumah bagi masyarakat yang melakukan tradisi baseloa ini. 
6. Peduli Sosial
Kepedulian sosial sebagai salah satu inti dalam implementasi pendidikan karakter adalah sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan (Listyarti, 2012). Kepedulian sosial ini merupakan implementasi kesadaran manusia sebagai makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri. Manusia membutuhkan orang lain untuk memenuhi kebutuhannya sehingga ada sifat saling tergantung antara satu individu dengan individu lain (Yaumi, n.d.). Sebagai makhluk sosial tentunya manusia akan ikut merasakan penderitaan dan kesulitan orang lain sehingga ada keinginan untuk memberikan pertolongan dan bantuan kepada orang-orang yang kesulitan. Manusia mempunyai rasa empati, rasa merasakan apa yang dirasakan orang lain dan dengan itu tergeraklah hatinya untuk menolong orang lain (Mustari, 2014). Oleh karena itu pada hakikatnya manusia adalah makhluk yang suka tolong-menolong. 
Nilai inti kepedulian sosial dalam pendidikan karakter di Indonesia dapat diturunkan menjadi nilai-nilai turunan yaitu : penuh kasih sayang, perhatian, kebijakan, keadaban, komitmen, keharuan, kegotong royongan, kesantunan, rasa hormat, demokratis, kebijaksanaan, disiplin, empati, kesetaraan, suka memberi maaf, persahabatan, kesahajaan, kedermawanan, kelemah lembutan, pandai berterima kasih, pandai bersyukur, suka membantu, suka menghormati, keramah tamahan, kemanusiaan, kerendah hatian, kesetiaan, moderasi, kelembutan hati, kepatuhan, kebersamaan, toleransi dan punya rasa humor (Samani, 2014). Nilai-nilai turunan tersebut dapat dijadikan indikator mengenai karakter kepedulian sosial. Individu yang memiliki kepedulian sosial akan mampu berhadapan dengan lingkungannya dan menampakkan sifat-sifat positif seperti yang dirinci di atas. 
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. Karakter peduli sosial diartikan sebagai sikap tolong menolong kepada orang lain, Seperti yang diungkapkan oleh tokoh adat bahwa:
Semua kegiatan disini dilakukan secara gotong royong dan saling membantu satu sama lain, selain itu juga membantu tuan rumah mempersiapkan acara dan juga dengan berbagi kebahagiaan sama-sama makan bersama (Samin, 2023). 
Sikap peduli sosial dan suka menolong merupakan tulang punggung keteguhan suatu masyarakat. Jika tidak ada sikap ini, masyarakat akan ambruk. Dengan menanamkan dan mengembangkan nilai karakter kepedulian sosial kepada peserta didik maka di masa depan akan terbentuk generasi-generasi baru yang saling menghormati, saling membantu dan bekerjasama untuk mensejahterakan lingkungan masyarakat di sekitarnya.


PENUTUP
Simpulan
Dapat disimpulkan bahwa tradisi baseloa pada masyarakat Sungai Liuk menunjukkan terdapat pengalaman pendidikan karakter yag terkandung. Kegiatan tradisi baseloa pada masyarakat Sungai Liuk adalah rangkaian kegiatan yang dilaksanakan oleh masyarakat ketika salah satu masyarakat Sungai Liuk yang akan mendirikan rumah, maka baseloa dilaksanakan dalam membuat pondasi rumah, tiang rumah dan lain sebagainya.  
Karakter yang diamalkan dalam tradisi baseloa pada masyarakat Sungai Liuk adalah religius, toleransi, demokratis, cinta tanah air, bersahabat/komunikatif, dan peduli sosial. Pengamalan pendidikan karakter sangat bermanfaat bagi masyarakat Sungai Liuk terutama bagi generasi milenial, apalagi sekarang ini terjadi degredasi karakter di Indonesia.
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